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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh soft skill, hard skill,
self-efficacy, dan literasi digital terhadap kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir Program
Studi Manajemen Universitas Riau Kepulauan secara parsial dan simultan. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa tingkat akhir Program Studi Manajemen
Universitas Riau Kepulauan tahun akademik 2025/2026 yang berjumlah 169 mahasiswa,
dengan jumlah sampel sebanyak 119 responden yang ditentukan menggunakan rumus
Slovin. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan analisis deskriptif
asosiatif. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner. Teknik analisis
data menggunakan Regresi Linier Berganda dengan SPSS. Hasil penelitian ini soft skill
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja, hard skill berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kesiapan kerja self-efficacy, literasi digital berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kesiapan kerja soft skill, hard skill, self-efficacy, dan literasi
digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja.

Kata Kunci: Soft Skill; Hard Skill; Self-Efficacy; Literasi Digital; Kesiapan Kerja

Abstract
This study aims to determine and analyze the influence of soft skills, hard skills, self-
efficacy, and digital literacy on the work readiness of final year students of the
Management Study Program, Riau Islands University partially and simultaneously. The
population in this study were all final year students of the Management Study Program,
Riau Islands University in the academic year 2025/2026, totaling 169 students, with a
sample of 119 respondents determined using the Slovin formula. This type of research is
guantitative research with associative descriptive analysis. The data collection method
used is a questionnaire. The results of this study soft skills have a positive and significant
effect on work readiness, hard skills have a positive and significant effect on self-efficacy
work readiness, digital literacy has a positive and significant effect on soft skills work
readiness, hard skills, self-efficacy, and digital literacy have a positive and significant
effect on work readiness soft skills, hard skills, self-efficacy, and digital literacy have a
positive and significant effect on work readiness.
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PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, dunia kerja
menuntut sumber daya manusia yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga
memiliki keterampilan, karakter, dan kesiapan mental yang adaptif. Perguruan tinggi
berperan penting dalam menyiapkan lulusan yang siap kerja, namun kenyataannya masih
terdapat kesenjangan antara kompetensi lulusan dan kebutuhan industri. Data Badan
Pusat Statistik menunjukkan tingkat pengangguran terbuka lulusan universitas mencapai
5,25% (BPS, 2024), yang mengindikasikan adanya employability gap dan perlunya
peningkatan kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir.

Kesiapan kerja mencerminkan kematangan fisik, mental, serta pengalaman individu
untuk melaksanakan tugas secara efektif (Muspawi dan Lestari, 2020) dan
menggambarkan kepemilikan atribut, keterampilan, serta sikap yang mendukung
keberhasilan di dunia kerja modern (Orr et al., 2023). Namun, observasi pada mahasiswa
tingkat akhir Program Studi Manajemen Universitas Riau Kepulauan menunjukkan masih
adanya kendala dalam manajemen waktu, kepercayaan diri saat wawancara, dan sikap
profesional, sehingga kesiapan kerja dinilai belum optimal.

Soft skill menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan kesiapan kerja.
Kemampuan komunikasi, kerja sama tim, kepemimpinan, dan pemecahan masalah
merupakan kompetensi utama dalam dunia profesional (Lan, 2023). Meski demikian,
sebagian mahasiswa masih kurang percaya diri, pasif dalam diskusi, dan kurang mampu
beradaptasi, sehingga menunjukkan bahwa pengembangan soft skill masih perlu
ditingkatkan.

Selain itu, hard skill juga berperan penting sebagai kemampuan teknis dalam
menerapkan teori dan metode kerja secara efektif (Paus & Aditama, 2024). Kemampuan
teknis yang relevan dengan kebutuhan industri perlu terus diasah (Wijayanti dan Wibowo,
2021). Namun, masih ditemukan mahasiswa yang kurang menguasai aplikasi seperti
Microsoft Office dan SPSS serta kurang memahami penerapan konsep manajemen dalam
praktik, yang menunjukkan bahwa hard skill belum berkembang optimal.

Dari sisi psikologis dan teknologi, self-efficacy dan literasi digital turut
memengaruhi kesiapan kerja. Self-efficacy merupakan keyakinan individu terhadap
kemampuannya mencapai tujuan (Affifah dan Kusuma, 2021), sedangkan literasi digital
adalah kemampuan memanfaatkan informasi digital secara efektif (Naufal, 2021) dan
berkontribusi pada produktivitas serta daya saing tenaga kerja muda (Yulianti et al.,
2021). Observasi awal tahun 2025 terhadap 20 mahasiswa menunjukkan masih rendahnya
kepercayaan diri, penguasaan teknologi, serta pemanfaatan digital untuk pengembangan
diri. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk menganalisis pengaruh soft skill, hard
skill, self-efficacy, dan literasi digital terhadap kesiapan kerja mahasiswa guna
meningkatkan kualitas lulusan yang kompetitif dan adaptif.

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh soft skill terhadap kesiapan kerja
mahasiswa tingkat akhir Program Studi Manajemen Universitas Riau Kepulauan

2. Untuk menganalisis pengaruh hard skill terhadap kesiapan kerja mahasiswa tingkat
akhir Program Studi Manajemen Universitas Riau Kepulauan.
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3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh self-efficacy terhadap kesiapan kerja
mahasiswa tingkat akhir Program Studi Manajemen Universitas Riau Kepulauan.

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi digital terhadap kesiapan kerja
mahasiswa tingkat akhir Program Studi Manajemen Universitas Riau Kepulauan.

5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh soft skill, hard skill, self-efficacy, dan
literasi digital terhadap kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir Program Studi
Manajemen Universitas Riau Kepulauan

Hipotesis Penelitian
Dari masalah pokok yang dikemukakan di atas, berikut disajikan hipotesis sebagai
jawaban atau dugaan sementara dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
H1 : Diduga Soft skill berpengaruh terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Tingkat Akhir
Program Studi Manajemen Universitas Riau Kepulauan.

H2 : Diduga Hard skill berpengaruh terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Tingkat
Akhir Program Studi Manajemen Universitas Riau Kepulauan.

H3 : Diduga Self-efficacy berpengaruh terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Tingkat
Akhir Program Studi Manajemen Universitas Riau Kepulauan.

H4 : Diduga Literasi Digital berpengaruh terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Tingkat
Akhir Program Studi Manajemen Universitas Riau Kepulauan..

H5 : Diduga Soft skill, Hard Skill, Self-efficacy, dan Literasi Digital berpengaruh
secara simultan terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Tingkat Akhir Program
Studi Manajemen Universitas Riau Kepulauan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif
asosiatif dan sumber data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada
responden. Menurut Sugiyono (2020), metode kuantitatif berlandaskan filsafat
positivisme dan digunakan untuk menguji hipotesis melalui analisis statistik. Populasi
penelitian adalah 169 mahasiswa tingkat akhir Program Studi Manajemen Universitas
Riau Kepulauan tahun akademik 2025/2026 (Rasyid, 2022). Sampel ditentukan
menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%, sehingga diperoleh 119
responden yang mewakili populasi. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah soft skill
(X1), hard skill (X2), self-efficacy (X3), dan literasi digital (X4), sedangkan variabel
terikatnya adalah kesiapan kerja (Y). Instrumen penelitian berupa kuesioner skala Likert
1-5 yang disusun berdasarkan indikator masing-masing variabel, meliputi 10 item soft
skill, 6 item hard skill, 6 item self-efficacy, 6 item literasi digital, dan 10 item kesiapan
kerja. Uji validitas dilakukan dengan korelasi Product Moment Pearson dengan Kriteria r
> 0,30 dinyatakan valid, sedangkan reliabilitas diukur menggunakan Cronbach’s Alpha
dengan batas > 0,60. Data yang digunakan terdiri dari data primer (kuesioner) dan data
sekunder (buku, jurnal, dan penelitian terdahulu).

Teknik analisis data dilakukan setelah seluruh data terkumpul melalui
pengelompokan, tabulasi, dan penyajian data untuk menjawab rumusan masalah serta
menguji hipotesis. Analisis yang digunakan meliputi statistik deskriptif dan analisis
regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh soft skill (X1), hard skill (Xz), self-
efficacy (Xs), dan literasi digital (X4) terhadap kesiapan kerja (Y). Sebelum regresi
dilakukan, terlebih dahulu diuji asumsi Kklasik yang mencakup uji normalitas,
multikolinearitas (melalui nilai VIF dan Tolerance), serta heteroskedastisitas guna
memastikan model regresi memenuhi kriteria kelayakan (Ghozali, 2018). Pengujian
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hipotesis dilakukan melalui uji t secara parsial dan uji F secara simultan dengan taraf
signifikansi 0,05, serta uji koefisien determinasi (R2) untuk mengetahui kemampuan
model dalam menjelaskan variasi variabel dependen (Ghozali, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1
Karakteristik Responden
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki-laki 24 20.2
Perempuan 95 79.8
Usia Frekuensi Persentase (%)
20-25 112 94.1
26-30 4 3.4
>30 3 2.5

Sumber: Hasil Penelitian, 2026

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden adalah perempuan sebanyak 95 orang
(79,8%), sedangkan laki-laki berjumlah 24 orang (20,2%), sehingga perempuan lebih

mendominasi dalam memberikan gambaran mengenai kesiapan kerja mahasiswa. Dari

segi usia, sebagian besar responden berada pada rentang 21-25 tahun sebanyak 112 orang
(94,1%), diikuti usia 2630 tahun sebanyak 4 orang (3,4%) dan di atas 30 tahun sebanyak
3 orang (2,5%). Hal ini menunjukkan bahwa responden didominasi oleh mahasiswa
perempuan dan berada pada usia produktif yang siap memasuki dunia kerja.

Uji Validitas Reliabilitas

Tabel 2
Hasil Uji Valid
Variabel Item Rhitung Riabel Keterangan
Pernyataan
X1.1 0,704  0,1801 Valid
X1.2 0,726  0,1801 Valid
X1.3 0,664 0,1801 Valid
X1.4 0,779  0,1801 Valid
) X1.5 0,628 0,1801 Valid
Soft skill (X1) X1.6 0561 01801 Valid
X1.7 0,616 0,1801 Valid
X1.8 0,561 0,1801 Valid
X1.9 0,553 0,1801 Valid
X1.10 0,435 0,1801 Valid
) X2.1 0,644  0,1801 Valid
Hard skill (X2) X22 0711 01801 Valid
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Item

Variabel Pernyataan Rhitung Riavel Keterangan
X2.3 0,614  0,1801 Valid
X2.4 0,737  0,1801 Valid
X2.5 0,700  0,1801 Valid
X2.6 0,739  0,1801 Valid
X3.1 0,572 0,1801 Valid
X3.2 0,695 0,1801 Valid
Self-efficacy (X3) X33 0,656  0,1801 Valid
X3.4 0,606  0,1801 Valid
X3.5 0,577  0,1801 Valid
X3.6 0,562  0,1801 Valid
X4.1 0,822  0,1801 Valid
X4.2 0,870  0,1801 Valid
Literasi Digital X4.3 0,848 0,1801 Valid
(X4) X4.4 0,848 0,1801 Valid
X4.5 0,696 0,1801 Valid
X4.6 0,554  0,1801 Valid
Y1 0,626  0,1801 Valid
Y2 0,583  0,1801 Valid
Y3 0,608 0,1801 Valid
Y4 0,523  0,1801 Valid
Kesiapan Kerja Y5 0,398 0,1801 Valid
Y) Y6 0,565  0,1801 Valid
Y7 0,401  0,1801 Valid
Y8 0,507  0,1801 Valid
Y9 0,723  0,1801 Valid
Y10 0,712 0,1801 Valid

Sumber: Hasil Penelitian, 2026

Berdasarkan Tabel 2 semua item pertanyaan menunjukkan nilai rnitung > rtaber pada
tingkat signifikansi 5 persen. Hal ini menunjukkan bahwa semua item pernyataan dari
setiap indikator dalam penelitian ini valid.

Tabel 3
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Kgﬁ?ﬁ:n siglﬂz;":.l?:nsi Keterangan

Soft skill (X1) 0,821 0,60 Reliabel
Hard skill (X2) 0,782 0,60 Reliabel
Self-efficacy (X3) 0,667 0,60 Reliabel
Literasi Digital (X4) 0,863 0,60 Reliabel
Kesiapan Kerja (Y) 0,758 0,60 Reliabel

Sumber: Hasil Penelitian, 2026
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Berdasarkan Tabel 3, semua konstruk memenuhi kriteria reliabilitas. Ini dapat
dilihat dari fakta bahwa semua nilai Cronbach's alpha memiliki nilai di atas 0,60. Oleh
karena itu, setiap variabel dalam penelitian ini dapat dianggap reliabel.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Histogram

Dependent Variable: Kesiapan Kerja

Frequency

Regression Standardized Residual

Gambar 1
Grafik Hasil Uji Histogram

Sumber: Hasil Penelitian, 2026

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan grafik histogram pada Gambar 1
menunjukkan bahwa garis diagonal di dalam grafik berbentuk simetrik atau tidak
melenceng ke kiri maupun ke kanan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam
penelitian ini terdistribusi normal

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable; Kesiapan Kerja
0

o8 s

ol

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 2
Grafik Hasil Normality Probabilty P-Plot
Sumber: Hasil Penelitian, 2026

Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa variabel independen dan dependen
terdistribusi dengan normal. Grafik Normal Probability Plot menyebar disekitar garis
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diagonal dan mengikuti arah garis tengah kurva dan tidak meluas. Dari hasil tersebut
berarti model regresi layak dipakai karena memenuhi asumsi normalitas.
Tabel 4
Hasil Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual

N 119
Normal Mean .0000000
Parameters®” Std. Deviation 2.81034448
Most Extreme Absolute .070
Differences Positive .068

Negative -.070
Test Statistic .070
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Hasil Penelitian, 2026

Berdasarkan Tabel 4 Uji Normalitas Kolmogrov Smirnov test pada tabel diatas
menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200. Hal ini menunjukkan bahwa nilai
signifikan lebih besar dari nilai tingkat o= 0,05 oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
data nilai residual model regresi dalam penelitian ini berdistribusi normal

1. Uji Multikolinearitas
Tabel 5
Hasil Uji multikolinieritas
Coefficients?
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 Soft skill .609 1.643
Hard Skill .585 1.709
Self-efficacy .695 1.439
Literasi Digital .669 1.496

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja
Sumber: Hasil Penelitian, 2026

Hasil Uji Multikolinearitas pada Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai Tolerace setiap
variabel adalah X > 0,10 (X1= 0,609, X2= 0,585, X3= 0,695 dan X4= 0,669). Sedangkan
hasil pengujian nilai VIF dari seluruh variabel adalah X < 10 (X1= 1.643, X2= 1.7009,
X3=1.439 dan X4= 1.496). Hal tersebut memiliki makna bahwa nilai tolerace maupun
nilai VIF menunjukan tidak terjadinya multikolinearitas antar variabel pada data tersebut.
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Uji Heterokedastisitas

Dependent Variable: Kesiapan Kerja

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3

Scatterplot

Uji Heteroskedastisitas Scatterplot

Sumber: Hasil Penelitian, 2026

e-ISSN: 2797-0566

Berdasarkan Gambar 3 hasil uji heterokedastisitas menunjukkan bahwa titik-titik
pada grafik scatterplot tidak mempunyai pola penyebaran yang jelas atau teratur dan titik-
titik tersebut menyebar diatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi

Uji Linier Berganda

Tabel 6
Hasil Uji Linier Berganda

Coefficients?
Standardized

Unstandardized

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error T Sig.

1 (Constant) 4.978 2.257 2.206 .029
Soft skill 452 .058 497 7.780 .000
Hard Skill 249 .093 174 2.677 .009
Self-efficacy .240 .089 161 2.689 .008
Literasi 257 071 221 3.633 .000
Digital

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja

Sumber: Hasil Penelitian, 2026

Berdasarkan Tabel 6 diperoleh persamaan regresi linear berganda Y = 4,978 +
0,452X, +0,249X> + 0,240X5 + 0,257X4 + e. Nilai konstanta sebesar 4,978 menunjukkan
bahwa ketika variabel soft skill, hard skill, self-efficacy, dan literasi digital dianggap

konstan, maka kesiapan kerja memiliki nilai sebesar 4,978.

Koefisien regresi menunjukkan seluruh variabel independen berpengaruh positif
terhadap kesiapan kerja. Soft skill (0,452) memiliki pengaruh paling besar, diikuti literasi
digital (0,257), hard skill (0,249), dan self-efficacy (0,240). Artinya, setiap peningkatan
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masing-masing variabel akan diikuti peningkatan kesiapan kerja, sehingga keempat
variabel tersebut terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja
mahasiswa

Uji Hipotesis

Uji t (Parsial)

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas secara
parsial terhadap variabel terikat dengan membandingkan nilai t hitung dan t tabel. Nilai t
tabel diperoleh dari rumus df =n—-k—-1=119 -4 -1 =114 pada tingkat signifikansi 5%
(a0 = 0,025 dua sisi), sehingga diperoleh t tabel sebesar 1,980. Hasil pengujian uji t
berdasarkan output SPSS dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7
Hasil Uji T
Coefficients?
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4.978 2.257 2.206 .029
Soft skill 452 .058 497 7.780 .000
Hard Skill 249 .093 174 2.677 .009
Self-efficacy 240 .089 161 2.689 .008
Literasi 257 071 221 3.633 .000

Digital
a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja
Sumber: Hasil Penelitian, 2026

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 7, seluruh variabel independen terbukti
berpengaruh secara parsial terhadap kesiapan kerja. Soft skill (X1) memiliki nilai t hitung
7,780 > t tabel 1,980 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga berpengaruh signifikan
terhadap Kesiapan Kerja (). Hard skill (X2) juga menunjukkan t hitung 2,677 > 1,980
dengan signifikansi 0,009 < 0,05, yang berarti berpengaruh signifikan secara parsial.
Selanjutnya, Self-efficacy (X3) memiliki t hitung 2,689 > 1,980 dengan signifikansi 0,008
< 0,05, sehingga berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja. Literasi Digital (X4)
memperoleh t hitung 3,633 > 1,980 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, yang juga
menunjukkan pengaruh signifikan. Dengan demikian, keempat variabel secara individual
terbukti memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kesiapan kerja mahasiswa.
Uji F (Simultan)

Tabel 8
Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2360.906 4 590.226  72.198 .000P
Residual 931.968 114 8.175
Total 3292.874 118

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja
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b. Predictors: (Constant), Literasi Digital, Self-efficacy, Soft skill, Hard Skill
Sumber: Hasil Penelitian, 2026

Hasil perhitungan statistik pada Tabel 8 menunjukkan nilai Fnitung 72.198 lebih besar
dari Franel 2,45dan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 sehingga hipotesis kelima
diterima. Artinya Soft skill, Hard Skill, Self-efficacy, dan Literasi Digital berpengaruh
signifikan secara simultan terhadap Kesiapan Kerja Pada Mahasiswa Tingkat Akhir
Program Studi Manajemen Universitas Riau Kepulauan
Uji Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi (R?) bertujuan untuk mengukur sejauh mana kemampuan
model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Hasil uji determinasi (R2) dapat
dilihat pada Tabel 9

Tabel 9
Hasil Uji Determinasi
Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square  Adjusted R Square Estimate
1 8472 717 707 2.859
a. Predictors: (Constant), Literasi Digital, Self-efficacy, Soft skill, Hard Skill
b. Dependent Variable: Kesiapan Kerja
Sumber: Hasil Penelitian, 2026

Berdasarkan Tabel 9 menunjukan bahwa nilai koefisien determinasi (R?) sebesar
0,707. Artinya Kesiapan Kerja Pada Mahasiswa Tingkat Akhir Program Studi
Manajemen Universitas Riau Kepulauan dipengaruhi sebesar 70,7% oleh variabel terikat
berupa Hard Skill, Soft skill, Self-efficacy dan Literasi Digital sedangkan sisanya sebesar
29,3% dipengaruhi oleh variabel yang tidak termasuk dalam penelitian ini
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Soft skill (X1) terhadap Kesiapan Kerja (Y)

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai t tabel sebesar 1,980 dan t hitung
sebesar 7,780 pada variabel Soft skill (X1). Karena t hitung lebih besar dari t tabel (7,780
> 1,980) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Soft skill
(X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja (),
sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan soft
skill diikuti oleh peningkatan kesiapan kerja mahasiswa. Pada mahasiswa tingkat akhir
Program Studi Manajemen Universitas Riau Kepulauan, soft skill terbukti menjadi faktor
penting dalam membentuk kesiapan memasuki dunia kerja. Kemampuan komunikasi,
kerja sama tim, pengendalian emosi, kedisiplinan, serta kemampuan beradaptasi menjadi
bekal utama dalam menghadapi persaingan kerja yang semakin kompetitif. Mahasiswa
dengan soft skill yang baik cenderung lebih profesional dan percaya diri dalam
menjalankan tanggung jawab pekerjaan. Dengan demikian, soft skill memberikan
kontribusi nyata terhadap kesiapan kerja.

Selain itu, soft skill juga membentuk sikap kerja positif seperti tanggung jawab,
etika kerja, serta kemampuan menghadapi tekanan. Dunia kerja tidak hanya menuntut
kompetensi akademik, tetapi juga keterampilan interpersonal yang mendukung kinerja.
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Oleh karena itu, penguasaan soft skill menjadi faktor strategis dalam mempersiapkan
mahasiswa tingkat akhir memasuki dunia kerja secara optimal. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Lestari (2024) pada mahasiswa tingkat akhir Program Studi
Manajemen Universitas Riau Kepulauan yang menyatakan bahwa soft skill berpengaruh
signifikan terhadap kesiapan kerja. Lestari (2024) menjelaskan bahwa mahasiswa dengan
soft skill yang baik lebih siap menghadapi tuntutan pekerjaan dan lebih adaptif terhadap
dinamika dunia kerja. Kesamaan temuan ini memperkuat bahwa pengembangan soft skill
merupakan aspek penting dalam meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa. Dengan
demikian, hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang menegaskan
pentingnya soft skill sebagai bekal utama memasuki dunia kerja (Lestari, 2024).
Pengaruh Hard skill (X2) terhadap Kesiapan Kerja (Y)

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, Hard skill (X2) terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja (Y), sehingga hipotesis kedua
(H2) diterima. Pada mahasiswa tingkat akhir Program Studi Manajemen Universitas Riau
Kepulauan, hard skill berperan penting dalam membentuk kesiapan memasuki dunia
kerja karena mencakup penguasaan konsep manajemen, kemampuan analisis,
keterampilan teknis, serta pemanfaatan teknologi yang relevan dengan bidang pekerjaan.
Mahasiswa yang memiliki hard skill yang baik cenderung lebih siap menjalankan tugas-
tugas teknis sesuai kompetensi keilmuannya serta lebih percaya diri dalam menghadapi
proses seleksi dan tuntutan kinerja di tempat kerja. Penguasaan keterampilan teknis juga
mendukung efektivitas dan efisiensi kerja serta membantu memenuhi standar kompetensi
yang dibutuhkan dunia industri dan organisasi. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Nurbaiti dan Putri (2024) yang menyatakan bahwa hard skill berpengaruh signifikan
terhadap kesiapan kerja. Penelitian tersebut menegaskan bahwa penguasaan keterampilan
teknis dan akademik menjadi faktor penting agar lulusan mampu bersaing dan beradaptasi
di dunia kerja yang dinamis. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat bahwa
hard skill merupakan salah satu determinan utama dalam meningkatkan kesiapan kerja
mahasiswa (Nurbaiti dan Putri, 2024).

Pengaruh Self-efficacy (X3) terhadap Kesiapan Kerja (Y)

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, Self-efficacy (X3) terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja (Y), sehingga hipotesis
ketiga (H3) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa keyakinan individu terhadap
kemampuan dirinya memiliki kontribusi nyata dalam meningkatkan kesiapan memasuki
dunia kerja. Pada mahasiswa tingkat akhir Program Studi Manajemen Universitas Riau
Kepulauan, self-efficacy berperan dalam membangun rasa percaya diri saat menghadapi
proses pencarian kerja, seleksi kerja, maupun tantangan di lingkungan kerja. Mahasiswa
yang memiliki self-efficacy tinggi cenderung lebih berani mengambil keputusan, mampu
mengelola tekanan, serta tidak mudah menyerah ketika menghadapi hambatan.
Keyakinan terhadap kemampuan diri juga membantu mahasiswa bersikap lebih optimis
dan proaktif dalam menyelesaikan tugas. Dengan demikian, self-efficacy menjadi faktor
psikologis penting yang mendukung kesiapan kerja secara profesional.

Selain meningkatkan kepercayaan diri, self-efficacy juga mendorong motivasi
untuk terus mengembangkan kompetensi, baik akademik maupun nonakademik.
Mahasiswa dengan self-efficacy yang baik cenderung aktif mengikuti pelatihan, kegiatan
organisasi, serta pengalaman kerja yang relevan untuk memperkuat kesiapan kerja
mereka. Kemampuan untuk bertahan dan beradaptasi dalam situasi yang menantang
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menjadi nilai tambah dalam menghadapi dinamika dunia kerja. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Sriulina dan Anatan (2025) yang menyatakan bahwa self-efficacy
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja. Dalam penelitiannya
dijelaskan bahwa individu dengan self-efficacy tinggi lebih siap menghadapi tantangan
pekerjaan dan mampu beradaptasi dengan tuntutan kerja yang dinamis. Temuan tersebut
memperkuat bahwa self-efficacy merupakan determinan penting dalam meningkatkan
kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir (Sriulina dan Anatan, 2025).

Pengaruh Literasi Digital (X4) terhadap Kesiapan Kerja (Y)

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, Literasi Digital (X4) terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja (), sehingga hipotesis
keempat (H4) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam
menggunakan teknologi digital, mengakses serta mengelola informasi, dan
memanfaatkan media digital secara efektif menjadi faktor penting dalam membentuk
kesiapan kerja. Pada mahasiswa tingkat akhir Program Studi Manajemen Universitas
Riau Kepulauan, literasi digital menjadi modal utama untuk menghadapi tuntutan dunia
kerja yang semakin berbasis teknologi. Mahasiswa dengan literasi digital yang baik
cenderung lebih adaptif ternadap perubahan, mampu bekerja lebih efisien, dan memiliki
daya saing yang lebih tinggi. Selain sebagai keterampilan teknis, literasi digital juga
merupakan kompetensi strategis yang mendukung pengembangan Kkarier, seperti
penguasaan perangkat lunak perkantoran dan platform komunikasi digital. Kemampuan
ini membantu mahasiswa menyesuaikan diri dengan dinamika kerja modern yang serba
digital. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Muliasari, Sudarno, dan Octoria
(2024) yang menyatakan bahwa literasi digital berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesiapan kerja. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa individu dengan literasi
digital yang baik lebih siap menghadapi tuntutan pekerjaan dan perkembangan teknologi.
Dengan demikian, literasi digital menjadi faktor penting dalam meningkatkan kesiapan
kerja mahasiswa tingkat akhir (Muliasari, Sudarno, dan Octoria, 2024).

Pengaruh Soft skill (X1), Hard Skil (X2), Self-efficacy (X3), dan Literasi Digital (X4)
terhadap Kesiapan Kerja ()

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa nilai F hitung lebih besar dibandingkan
F tabel dengan tingkat signifikansi di bawah 0,05, sehingga hipotesis kelima (H5)
diterima. Hal ini berarti Soft skill, Hard Skill, Self-efficacy, dan Literasi Digital secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap Kesiapan Kerja mahasiswa tingkat akhir
Program Studi Manajemen Universitas Riau Kepulauan. Temuan ini menunjukkan bahwa
kesiapan kerja merupakan konstruk yang bersifat multidimensional dan tidak dapat
dijelaskan oleh satu variabel saja. Soft skill berkontribusi dalam membentuk sikap
profesional, komunikasi, dan kerja sama tim, sedangkan hard skill mendukung
penguasaan kompetensi teknis sesuai bidang manajemen. Self-efficacy memperkuat
keyakinan diri dalam menghadapi tantangan kerja, sementara literasi digital
meningkatkan kemampuan adaptasi terhadap perkembangan teknologi. Dengan
demikian, keempat variabel tersebut secara bersama-sama membentuk kesiapan kerja
yang komprehensif.

Implikasi dari hasil ini menunjukkan bahwa pengembangan kesiapan kerja
mahasiswa perlu dilakukan secara terpadu dan berkelanjutan. Perguruan tinggi tidak
cukup hanya menekankan aspek akademik, tetapi juga perlu mengintegrasikan pelatihan
soft skill, peningkatan kompetensi teknis, penguatan kepercayaan diri, serta penguasaan
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teknologi digital. Pendekatan pembelajaran berbasis praktik dan pengalaman kerja
menjadi strategi penting untuk memperkuat kesiapan tersebut. Sinergi antara kemampuan
interpersonal, teknis, psikologis, dan digital akan menghasilkan lulusan yang lebih adaptif
dan kompetitif. Oleh karena itu, upaya peningkatan kualitas pendidikan harus diarahkan
pada pengembangan seluruh aspek tersebut secara seimbang agar lulusan mampu
bersaing di dunia kerja yang dinamis
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Soft skill, Hard Skill, Self-
efficacy, dan Literasi Digital terhadap Kesiapan Kerja pada mahasiswa tingkat akhir
Program Studi Manajemen Universitas Riau Kepulauan. Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa secara parsial Soft skill, Hard Skill, Self-efficacy, dan Literasi
Digital masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja. Hal
ini menunjukkan bahwa kemampuan interpersonal, kompetensi teknis, keyakinan diri,
serta penguasaan teknologi digital merupakan faktor penting dalam membentuk kesiapan
mahasiswa memasuki dunia kerja. Selain itu, secara simultan keempat variabel tersebut
juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesiapan Kerja. Temuan ini
menegaskan bahwa kesiapan kerja bersifat multidimensional dan dipengaruhi oleh
kombinasi kemampuan nonteknis, teknis, psikologis, dan digital. Dengan demikian,
peningkatan seluruh aspek tersebut secara terpadu diperlukan untuk menghasilkan
lulusan yang siap bersaing di dunia kerja.
Saran

Bagi Universitas Riau Kepulauan, disarankan untuk meningkatkan kesiapan kerja
mahasiswa melalui penguatan berbagai aspek kompetensi secara terpadu. Pengembangan
soft skill seperti kemampuan komunikasi, kerja sama tim, kepemimpinan, kedisiplinan,
dan sikap profesional perlu ditingkatkan melalui kegiatan akademik maupun
nonakademik. Selain itu, penguasaan hard skill yang relevan dengan kebutuhan dunia
kerja, khususnya di bidang manajemen, perlu diperkuat melalui pembelajaran berbasis
praktik, pelatihan keterampilan, serta kerja sama dengan dunia usaha dan industri.
Universitas juga perlu mendukung peningkatan self-efficacy mahasiswa melalui
pembinaan, pendampingan akademik, serta layanan bimbingan karier agar mahasiswa
lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan kerja. Di sisi lain, peningkatan literasi
digital dapat dilakukan melalui pelatihan teknologi, pemanfaatan platform digital dalam
pembelajaran, serta penguatan kemampuan pengelolaan informasi secara bijak dan
produktif. Dengan penerapan program-program tersebut, diharapkan kesiapan kerja
mahasiswa tingkat akhir semakin optimal dan lulusan memiliki daya saing tinggi di dunia
kerja. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
referensi. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang
berkaitan dengan kesiapan kerja serta menggunakan objek dan metode penelitian yang
berbeda agar memperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif
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